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BAB II
PELAKSANAN PRAKTEK KERJA LAPANGAN 
2.1. Aktivitas Kegiatan Penulis Selama Pelaksanan PKL 
       Aktivitas kerja yang di lakukan penulis selama melaksanakan praktek kerja lapangan yaitu terdiri dari dua jenis kegiatan yakni kegiatan yang sifatnya rutin (kegiatan yang dilakukan setiap hari) dan kegiatan yang sifatnya insidentil (kegiatan yang hanya dilaksanakan pada saat diperlukan atau yang sifatnya sementara).

       Adapun aktivitas rutin yang penulis lakukan selama melaksanakan kerja praktek lapangan di RSUP. Dr. Hasan Sadikin Bandung adalah sebagai berikut :
1. Menggunakan komunikasi radio panggil, menerima telepone (intern dan ekstern) di bagian informasi Divisi Layanan Terpadu – Gedung Baru RSHS.

2. Memberikan dan mengarahkan informasi tentang alur pelayanan rumah sakit kepada pelanggan yakni :

a). Mengenai pelayanan informasi pasien 
b). Pelayanan informasi Rawat Inap dan fasilitasnya 

c). Pelayanan informasi Rawat Inap 
d). Pelayanan informasi tarif pelayanan Rumah Sakit 
e). Pelayanan informasi alur pelayanan Rumah Sakit 
f). Pelayanan informasi jadwal pelayanan Rumah Sakit 
g). Dan lain-lain (seperti Bank, Kantin, Wartel, Photo Chopy dan  Mesin ATM) 

3. Mengisi Buku Laporan Rekapitulasi Kegiatan Pelayanan Informasi di divisi Pelayanan Terpadu Gedung Baru.

4. Mengisi Buku Laporan Rekapitulasi Radio Komunikasi Pelayanan Informasi divisi Pelayanan Terpadu Gedung Baru.

5. Menempelkan Data statistik jumlah kasus DHF dan Brosur serta Poster di papan informasi.
6. Membaca surat kabar
7. Membuat kliping mengenai artikel kesehatan, kedokteran, dan mengenai rumah sakit dan sebagainya yaitu dari berbagai jenis media surat kabar seperti  :

a). Kompas


g). Media Indonesia
b). HU-Pikiran Rakyat
h). Koran Tempo
c). Republika


i). Suara Karya
d). Galamedia


j). Medikom
f).Tribun Jabar
       Sedangkan kegiatan atau aktivitas yang bersifat insidentil yang penulis lakukan pada saat praktek kerja lapangan yaitu :

1. Penggunaan fasilitas komputer dalam pencarian data/nama mengenai keberadaan pasien yang sedang dirawat di RSHS baik itu di Rawat Inap maupun Rawat Jalan.
2. Membantu pegawai untuk menempelkan poster “ Penyakit Jantung, Stroke Pada Wanita” di papan informasi di lingkungan RSHS.
3. Monitoring lapangan yakni ke ruang anggrek dan Paviliun Parahyangan di lingkungan intern RSHS.
4. Monitoring lapangan di lingkungan RSHS tentang pelaksanaan PIN Polio dengan pegawai humas.
5. Membantu pegawai untuk mengantar majalah Semijurnal Farmasi & Kesehatan, Ethical Digest, No.19/Tahun. III/September 2005 di lingkungan RSHS.
6. Membantu pegawai untuk membuka kotak saran di lingkuangan RSHS.
2.1.1. Jadwal kegiatan Penulis Selama Pelaksanan PKL 
       Adapun Jadwal kegiatan yang penulis lakukan di dalam pelaksanan Praktek Kerja Lapangan selama satu bulan satu hari terhitung dari tanggal 01 Agustus 2005 sampai dengan tanggal 01 September 2005 di Divisi Humas & Protokoler dan di bagian informasi yaitu Pelayanan Terpadu Gedung Baru serta di bagian Rawat Jalan 1 Rumah Sakit Dr. Hasan Sadikin Bandung dapat dilihat secara terperinci pada tabel 2.1 berikut di bawah ini :
Tabel 2.1
Jadwal Praktek Kerja Lapangan di Perjan RSUP. Dr. Hasan Sadikin Bandung pada Minggu I
	NO
	HARI /
TANGGAL
	JAM
	KEGIATAN
	SIFAT KEGIATAN
	KETERANGAN

	
	
	
	
	RUTIN
	INSID-ENTIL
	

	01
	Senin

01/08/

2005.
	07.00-14.00 wib.
	1. Mengisi daftar absensi PKL.

2. Pengenalan dengan pegawai staf Perjan RSUP. Dr. Hasan Sadikin, khususnya karyawan Humas, di dampingi oleh Ibu Dra. Mimin Sumiliawati, MAP

3. Pengenalan ruangan, sarana & prasarananya pada bagian Humas & protokoler.

4. Pengarahan mengenai uraian tugas & prosedur Humas & protokoler.

5. Membuat kliping artikel mengenai kesehatan & kedokteran dari berbagai media surat kabar.
	√

√


	√

√

√


	

	02
	Selasa

02/08/

2005.
	07.00-14.00

wib.
	1. Mengisi daftar absensi PKL.

2. Pengenalan dengan pegawai staf Perjan RSUP. Dr. Hasan Sadikin, khususnya bagian pelayanan informasi Pelayanan Terpadu Gedung Baru RSHS, di dampingi oleh Bapak Adin.

3. Pengarahan mengenai uraian tugas pokok di bagian layanan informasi Divisi Pelayanan Terpadu Gedung Baru RSHS.

4. Pengarahan mengenai penggunaan dan fungsi prasarana yang ada di bagian layanan informasi Divisi Pelayanan terpadu Gedung Baru RSHS.


	√


	√

√

√


	

	03
	Rabu

03/08/

2005.
	07.30-14.00

wib.
	1. Mengisi daftar absensi PKL.

2. Mempraktekkan (menggunakan) komunikasi radio panggil.

3. Mempraktekkan (menggunakan) fasilitas komputer (mencari data keberadaan nama pasien yang dirawat).

4. Mengisi buku laporan rekapitulasi kegiatan pelayanan informasi di Gedung Baru Divisi Pelayanan Terpadu RSHS (pelayanan informasi pasien, rawat inap & fasilitas,tarif rawat inap, tarif pelayanan Rumah Sakit, alur pelayanan Rumah Sakit dan pelayanan informasi jadwal).

5. Membantu pegawai dalam melayani pengunjung/pelanggan.
	√
√

√
√

√


	
	

	04
	Kamis

04/08

2005 
	07.00-14.00

wib.
	1. Mengisi daftar absensi PKL.

2. Mempraktekkan (menggunakan) komunikasi radio panggil.

3. Menerima telepon panggilan dari lingkungan intern RSHS.

4. Mengisi buku laporan rekapitulasi kegiatan pelayanan informasi di Gedung Baru Divisi Pelayanan Terpadu RSHS (pelayanan informasi pasien, rawat inap & fasilitas, tarif rawat inap, tarif pelayanan Rumah Sakit, alur pelayanan Rumah Sakit dan pelayanan informasi jadwal).

5. Membantu pegawai dalam melayani pengunjung/pelanggan. 


	√
√
√

√
√

	
	

	05
	Jumat

05/08/

2005.


	07.00-14.00

wib.
	1. Mengisi daftar absensi PKL.

2. Mempraktekkan (menggunakan) komunikasi radio panggil.

3. Menerima telepon panggilan dari lingkungan intern RSHS (pelayanan informasi pasien, rawat inap & fasilitas, tarif rawat inap, tarif pelayanan Rumah Sakit, alur pelayanan Rumah Sakit dan pelayanan informasi jadwal)

4. Mengisi buku laporan rekapitulasi kegiatan pelayanan informasi di Gedung Baru Divisi Pelayanan Terpadu RSHS (pelayanan informasi pasien, rawat inap & fasilitas, tarif rawat inap, tarif pelayanan Rumah Sakit, alur pelayanan Rumah Sakit dan pelayanan informasi jadwal).

5. Membantu pegawai dalam melayani pengunjung.
	√
√
√
√
√

	
	


Sumber : Catatan atau Data Pribadi Penulis Selama PKL.

Tabel 2.2
Jadwal Praktek Kerja Lapangan di Perjan RSUP. Dr. Hasan Sadikin Bandung pada Minggu II

	NO
	HARI /
TANGGAL
	JAM
	KEGIATAN
	SIFAT KEGIATAN
	KETERANGAN

	
	
	
	
	RUTIN
	INSID-ENTIL
	

	06
	Senin

08/08

2005.
	08.00

wib.
	1. Izin 
	
	
	Bayar Angsuran Kuliah

	07
	Selasa

09/08

2005.
	07.00-14.00

wib.
	1. Mengisi daftar absensi PKL.

2. Memberikan & mengarahkan informasi tentang alur pelayanan Rumah Sakit.

3. Mengisi buku laporan rekapitulasi kegiatan pelayanan informasi divisi Rawat Jalan RSHS (informasi pasien, rawat inap, jadwal spesialis, alur pelayanan, alur gawat darurat/UGD, dll).

4. Membantu pegawai dalam melayani pengunjung.
	√
√
√
√

	
	

	08
	Rabu

10/08

2005.
	07.00-13.00

wib.
	1. Mengisi daftar absensi PKL.

2. Mengisi buku laporan rekapitulasi kegiatan pelayanan informasi divisi Rawat Jalan RSHS (informasi pasien, rawat inap, jadwal spesialis, alur pelayanan, alur gawat darurat/UGD, dll).

3. Membantu pegawai dalam melayani pengunjung/pelanggan.
	√
√
√

	
	

	09
	Kamis

11/08/

2005.
	07.30-14.00

wib.
	1. Mengisi daftar absensi PKL.

2. Mempraktekkan (menggunakan) komunikasi radio panggil.

3. Mempraktekkan (menggunakan) fasilitas komputer (mencari data keberadaan nama pasien yang dirawat).

4. Mengisi buku laporan rekapitulasi kegiatan pelayanan informasi di Gedung Baru Divisi Pelayanan Terpadu RSHS (pelayanan informasi pasien, rawat inap & fasilitas,tarif rawat inap, tarif pelayanan Rumah Sakit, alur pelayanan Rumah Sakit dan pelayanan informasi jadwal).

5. Membantu pegawai dalam melayani pengunjung/pelanggan.
	√

√

√
√

	
	

	10
	Jumat

12/08

2005.
	07.30-13.15

wib.
	1. Mengisi daftar absensi PKL.

2. Mengisi buku laporan rekapitulasi kegiatan pelayanan informasi divisi Rawat Jalan RSHS (informasi pasien, rawat inap, jadwal spesialis, alur pelayanan, alur gawat darurat/UGD, dll).
	√
√

	
	


Sumber : Catatan atau Data Pribadi Penulis Selama PKL.

Tabel 2.3
Jadwal Praktek Kerja Lapangan di Perjan RSUP. Dr. Hasan Sadikin Bandung pada Minggu III

	NO
	HARI /
TANGGAL
	JAM
	KEGIATAN
	SIFAT KEGIATAN
	KETERANGAN

	
	
	
	
	RUTIN
	INSID-ENTIL
	

	11
	Senin

15/08

2005.
	07.00-14.45 wib.
	1. Mengisi daftar absensi PKL.

2. Membuat kliping artikel mengenai kesehatan & kedokteran dari berbagai media surat kabar.

3. Mengisi buku rekapitulasi laporan agenda kliping.
	√
√
√

	
	

	12
	Selasa

16/08/

2005.
	07.00-14.00

wib.
	1. Mengisi daftar absensi PKL.

2. Membuat kliping artikel mengenai kesehatan & kedokteran dari berbagai media surat kabar.

3. Mengisi buku rekapitulasi laporan agenda kliping. 
	√
√
√

	
	

	13
	Rabu

17/08/2005.
	07.30-13-50

wib.
	1. Mengisi daftar absensi PKL.

2. Membuat kliping artikel mengenai kesehatan & kedokteran dari berbagai media surat kabar.

3. Mengisi buku rekapitulasi laporan agenda kliping. 
	√
√
√

	
	

	14
	Kamis

18/08

2005.
	07.00-14.10

wib.
	1. Mengisi daftar absensi PKL.

2. Membuat kliping artikel mengenai kesehatan & kedokteran dari berbagai media surat kabar.

3. Mengisi buku rekapitulasi laporan agenda kliping.
	√
√
√

	
	


Sumber : Catatan atau Data Pribadi Penulis Selama PKL.

Tabel 2.4
Jadwal Praktek Kerja Lapangan di Perjan RSUP. Dr. Hasan Sadikin Bandung pada Minggu IV 

	NO
	HARI /
TANGGAL
	JAM
	KEGIATAN
	SIFAT KEGIATAN
	KETERANGAN

	
	
	
	
	RUTIN
	INSID-ENTIL
	

	15
	Senin 

22/08/

2005.
	07.15-09.45

wib.

10.00

wib.
	1. Mengisi daftar absensi PKL.

2. Membuat kliping artikel mengenai kesehatan & kedokteran dari berbagai media surat kabar.

3. Mengisi buku rekapitulasi laporan agenda kliping.

4. izin ke kampus


	√
√
√

	√

	Perwalian

	16
	Selasa

23/08/

2005.
	07.30-13.50

wib.
	1. Mengisi daftar absensi PKL.

2. Membuat kliping artikel mengenai kesehatan & kedokteran dari berbagai media surat kabar.

3. Mengisi buku rekapitulasi laporan agenda kliping.

4. Monitoring lapangan di lingkungan RSHS (mengetahui keberadaan jumlah pasien yang lama dan pasien baru) dengan pak Adin.
	√
√
√

	√

	

	17
	Rabu

24/08/

2005.
	07.30-09.50

wib.

10.00

wib.
	1. Mengisi daftar absensi PKL.

2. Membuat kliping artikel mengenai kesehatan & kedokteran dari berbagai media surat kabar.

3. Mengisi buku rekapitulasi laporan agenda kliping.

4. izin ke kampus
	√
√
√

	
	Perwalian

	18
	Kamis

25/08/

2005.
	07.30-14.00

wib.
	1. Mengisi daftar absensi PKL.

2. Membuat kliping artikel mengenai kesehatan & kedokteran dari berbagai media surat kabar.

3. Mengisi buku rekapitulasi laporan agenda kliping.
	√
√
√

	
	


Sumber : Catatan atau Data Pribadi Penulis Selama PKL.

Tabel 2.5
Jadwal Praktek Kerja Lapangan di Perjan RSUP. Dr. Hasan Sadikin Bandung pada Minggu V

	NO
	HARI /
TANGGAL
	JAM
	KEGIATAN
	SIFAT KEGIATAN
	KETERANGAN

	
	
	
	
	RUTIN
	INSID-ENTIL
	

	19
	Senin

29/08/

2005.
	07.30-14.00

wib.
	1. Mengisi daftar absensi PKL.

2. Membuat kliping artikel mengenai kesehatan & kedokteran dari berbagai media surat kabar.

3. Mengisi buku rekapitulasi laporan agenda kliping.
	√
√
√

	
	

	20
	Selasa

30/08/

2005.
	07.30-13.35

wib.
	1. Mengisi daftar absensi PKL.

2. Membuat kliping artikel mengenai kesehatan & kedokteran dari berbagai media surat kabar.

3. Mengisi buku rekapitulasi laporan agenda kliping.

4. Monitoring lapangan di lingkungan RSHS (untuk mengetahui mengenai pelaksanaan PIN Polio) dengan pak Adin.
	√
√
√

	√

	

	21
	Rabu

31/08/

2005.
	07.30-14.00

wib.
	1. Mengisi daftar absensi PKL.

2. Membuat kliping artikel mengenai kesehatan & kedokteran dari berbagai media surat kabar.

3. Mengisi buku rekapitulasi laporan agenda kliping.

4. Membantu pegawai (Pak Adin) untuk mengantar majalah “Semijurnal Farmasi & Kesehatan, Ethical Digest/No.19/ Tahun III/September 2005” di lingkungan RSHS.


	√
√
√

	√

	

	22
	Kamis

01/09/

2005.
	07.30-14.00

wib.
	1. Mengisi daftar absensi PKL.

2. Membuat kliping artikel mengenai kesehatan & kedokteran dari berbagai media surat kabar.

3. Mengisi buku rekapitulasi laporan agenda kliping. 

4. Membantu pegawai (Pak Adin) untuk menempelkan poster “ Penyakit Jantung, Stroke pada wanita” di papan informasi di lingkungan RSHS.

5. Membantu pegawai (Pak Adin) untuk mengambil isi kotak saran yang ada di lingkungan RSHS.

6. Mohon Izin  dengan Ka. Humas & Protokoler serta kepada pegawai Humas untuk mengakhiri kegiatan Praktek Kerja Lapangan penulis di RSHS.


	√
√
√

	
	


Sumber : Catatan atau Data Pribadi Penulis Selama PKL.

2.1.2. Deskripsi dan Contoh Aktivitas Rutin Selama Praktek Kerja Lapangan               di RSHS Bandung
 2.1.2.1. Memberikan dan Mengarahkan Informasi Mengenai Pelayanan Alur Rumah Sakit Dr. Hasan Sadikin Bandung 

       Adapun tahap awal atau perdana penulis dalam melaksanakan kegiatan praktek kerja lapangan di RSHS ini adalah memberikan dan mengarahkan informasi pelayanan mengenai alur Rumah Sakit kepada pasien maupun pada keluarga pasien serta pada pasien baru yang akan berobat. Kegiatan ini penulis lakukan selama dua minggu yakni pada minggu pertama dan minggu kedua. Adapun divisinya terdapat di lobi utama Unit Gawat Darurat (UGD) yang mempunyai fungsi yang sangat dominan bagi pengunjung atau pelanggan Rumah Sakit Dr. Hasan Sadikin. Bagian pelayanan informasi ini terdapat ada dua bagian di ruang lingkup RSHS yang di beri nama pelayanan informasi divisi Pelayanan Terpadu Gedung Baru RS. Dr. Hasan Sadikin dan Pelayanan Informasi Rawat Jalan yang kedua-duanya mempunyai tugas dan fungsi yang sama dalam memberikan pelayanan informasi kepada pelanggan RSHS tersebut. 
       Selain memberikan dan mengarahkan informasi pelayanan mengenai alur Rumah Sakit, penulis juga mendapat kesempatan dalam menggunakan sarana dan prasarana yang ada di pelayanan informasi pelayanan Terpadu Gedung Baru RS. Dr. Hasan Sadikin seperti halnya penggunaan komputer dalam mencari data atau nama-nama pasien yang dirawat jalan maupun dirawat inap serta untuk mengetahui daftar nama pasien yang masih dirawat, pasien yang sudah keluar dan pasien yang masuk. Semua data-data tersebut di data mulai dari nama pasien, tanggal dan bulan serta tahun masuk berobat pasien ke RSHS, begitu juga sebaliknya pasien yang keluar sehingga untuk memudahkan cara kinerja pegawai yang bersangkutan yang bekerja di pelayanan informasi. Selain penggunaan komputer, penulis juga berkesempatan menerima telepon dari Internal RSHS dan dari luar ruang lingkup RSHS serta menggunakan komunikasi radio panggil yang bertujuan untuk menginformasikan kepada keluarga pasien yang berobat mengenai keberadaan pasien, keluarga pasien serta memberikan informasi keluar seperti halnya ke bagian parkir. Adapun informasi tersebut di dapat dari adanya kerja sama dari ruang lingkup RSHS tersebut maupun dari luar lingkungan RSHS itu sendiri. Di dalam memberikan dan mengarahkan informasi pelayanan mengenai alur Rumah Sakit perlu di perhatikan beberapa hal seperti bahasa tubuh, intonasi suara, kesigapan, komunikatif, ramah dan sopan, dan taktis serta bijak dalam melayani pelanggan dan menangani pelanggan yang komplein serta mencari solusinya dan jangan berusaha menghindar dari permasalahan serta jangan terbawa emosi tetapi harus menunjukkan suatu etiked baik dalam melayani seperti halnya kata Salam, Sapa, Tolong, Maaf, dan Terima kasih, sehingga dapat menciptakan suatu image atau citra yang positif baik itu secara intern maupun ekstern pada RSHS tersebut.    
       Setiap keluarga pasien maupun pelanggan baru yang datang ke RSHS yang menanyakan informasi keberadaan pasien yang di rawat, mengenai alur Rumah Sakit, rawat inap, pelayanan informasi jadwal, pelayanan informasi alur UGD, alur pelayanan Rumah sakit, pelayanan informasi tarif  pelayanan Rumah sakit, pelayanan informasi rawat inap dan fasilitasnya. Semua data tersebut di rekapitulasi pada buku laporan, baik itu laporan rekapitulasi radio komunikasi dan laporan rekapitulasi kegiatan pelayanan informasi divisi pelayanan terpadu maupun pelayanan informasi di rawat jalan dalam bentuk laporan kegiatan triwulan. Laporan rekapitulasi tersebut nantinya akan di olah kembali  atau di jumlahkan data-data tersebut dan dibuat grafiknya sebagai laporan pertanggung jawaban kepada kepala masing-masing divisi, sehingga akan terlihat apakah pelayanan informasi tersebut bekerja secara optimal dan apakah mempunyai fungsi yang bermamfaat bagi pelanggan sehingga hasilnya dapat dilihat serta diketahui peranannya. 
 2.1.2.2. Membantu dan Melayani Pengunjung RSHS
       Membantu pegawai dalam melayani pengunjung atau pelanggan RSHS untuk mengetahui ruangan pasien, keberadaan pasien, posisi kamar, tarif perawatan, alur perawatan dan jadwal perawatan, penggunaan radio komunikasi, penggunaan telepon dan penggunaan komputer dalam mencari data atau nama pasien yang sedang dirawat  yang merupakan kegiatan rutin yang dilakukan setiap harinya selama praktek kerja lapangan pada minggu pertama dan minggu kedua di Rumah Sakit Dr. Hasan Sadikin Bandung.
       Selama penulis melaksanakan kegiatan praktek kerja lapangan pada minggu pertama dan minggu kedua yakni di tempatkan pada pelayanan informasi di divisi Pelayanan Terpadu Gedung Baru (lobi utama UGD) dan di Rawat Jalan dengan berinteraksi atau berhadapan langsung secara tatap muka (face to face) dengan berbagai karakter manusia baik itu dari ruang lingkup demografis, pendidikan, ekonomi maupun sosial budaya.
 2.1.2.3. Mendata Bentuk Pelayanan
       Tahap berikutnya adalah melakukan pendataan yang di kerjakan selama praktek kerja lapangan yaitu memasukkan data-data yang telah diklasifikasikan ke dalam kelompok-kelompok tabel yang telah di tetapkan bagian pelayanan informasi. Pendataan dan pelayanan di buat ke dalam bentuk tabel yang beri kode-kode keterangan  ke dalam bentuk huruf (A, B, C, D, E, F dan G) yang mempunyai arti untuk menentukan jenis alur pelayanan yang di berikan. 
       Adapun arti keterangan mengenai alur pelayanan informasi di Pelayanan Terpadu Gedung Baru RS. Dr. Hasan Sadikin Bandung dari kode-kode tersebut adalah sebagai berikut :
A : Mengenai pelayanan informasi pasien 

B : Pelayanan informasi Rawat Inap dan fasilitasnya 
C : Pelayanan informasi Rawat Inap 
D : Pelayanan informasi tarif pelayanan Rumah Sakit 
E : Pelayanan informasi alur pelayanan Rumah Sakit 
F : Pelayanan informasi jadwal pelayanan Rumah Sakit 
G : Dan lain-lain (seperti Bank, Wartel, Photo Chopy dan Mesin ATM)
       Sedangkan untuk pelayanan informasi di Rawat Jalan tidak jauh berbeda dengan pelayanan informasi Pelayanan Terpadu. Adapun arti keterangan dari kode-kode tersebut adalah sebagai berikut :

A : Mengenai pelayanan informasi pasien 

B : Pelayanan informasi ruangan 

C : Pelayanan informasi jadwal poly-spesialis

D : Pelayanan informasi alur pelayanan Rumah Sakit 

E : Pelayanan informasi alur pelayanan darurat
F : Informasi lain-lain (seperti Bank, Wartel, Photo Chopy dan Mesin    ATM).

       Adapun tabel laporan rekapitulasi mengenai kegiatan alur pelayanan informasi yang penulis buat atau kerjakan selama praktek kerja lapangan di bagian Informasi Pelayanan Terpadu Gedung Baru dan Informasi Rawat Jalan RS. Dr. Hasan Sadikin Bandung dapat dilihat pada tabel 2.6 di bawah ini :
Tabel 2.6

Laporan Rekapitulasi Kegiatan Pelayanan Informasi di Gedung Baru Divisi Pelayanan Terpadu RS. Dr. Hasan Sadikin Bandung Pada Minggu I
Tabel 2.7
Laporan Rekapitulasi Kegiatan Pelayanan Informasi di Rawat Jalan 1 Rumah Sakit Dr. Hasan Sadikin Bandung Pada Minggu II
 2.1.2.4. Membuat Kliping
       Untuk tahap selanjutnya kegiatan praktek kerja lapangan penulis adalah membuat kliping di divisi Humas dan Protokoler. Membuat kliping adalah merupakan salah satu kegiatan rutin yang wajib dilaksanakan selama menjalani atau melaksanakan kegiatan praktek kerja lapangan.
       Adapun pembuatan kliping ini di lakukan dengan mengumpulkan artikel dari berbagai media cetak yaitu berupa artikel kesehatan, berita pelanggan, tanggapan dan keluhan, informasi, iklan dan lain-lain serta mengenai Rumah Sakit Dr. Hasan Sadikin Bandung yang di muat di surat kabar. Artikel yang sudah di gunting tersebut di tempelkan pada lembaran khusus yang telah di sediakan Rumah Sakit Dr. Hasan Sadikin Bandung sesuai dengan koran masing-masing dengan mencantumkan judul artikel, halaman, kolom, hari serta tanggal, bulan dan tahun terbit serta sumbernya untuk kemudian di jadikan kliping pers. 
       Kemudian setiap artikel-artikel yang di peroleh dari berbagai media cetak tersebut yang sudah di tempelkan pada lembaran khusus yang telah di sediakan tersebut diarsip pada satu file dan direkapitulasi pada laporan jurnal buku agenda kliping. Fungsinya adalah untuk memudahkan pencarian data-data jika diperlukan pada saat tertentu atau di kemudian hari bila di perlukan, serta pihak Rumah Sakit Dr. Hasan Sadikin Bandung dapat mengetahui perkembangan apa yang terjadi di masyarakat berkaitan dengan citra perusahaan. Berita-berita tentang Rumah Sakit Dr. Hasan Sadikin Bandung yang dikliping ini nantinya akan dianalisis dan dievaluasi dalam rapat direksi yang dilakukan setiap triwulan, dimana dalam rapat direksi ini setiap artikel yang berupa keluhan dari masyarakat akan di bahas dan di cari solusinya.
       Adapun berita-berita artikel tersebut di dapat dari berbagai media surat kabar yang sudah menjadi langganan setiap harinya yaitu dari berbagai sumber seperti halnya Harian Umum-Pikiran Rakyat, Kompas, Republika, Galamedia, Tribun Jabar, Media Indonesia, Koran Tempo, Metro, Bisnis Indonesia, Suara Karya dan Medikom.
       Manfaat dari kegiatan kliping pers ini bagi penulis antara lain dapat melatih kepekaan penulis terhadap opini publik yang berkembang di masyarakat tentang Rumah Sakit Dr. Hasan Sadikin Bandung khususnya di Jawa Barat yang selanjutnya dapat merangsang daya nalar atau pola pikir kemampuan mahasiswa dalam menyikapi setiap berbagai opini publik yang beredar di tengah-tengah masyarakat maupun di lingkungan RSHS itu sendiri untuk menciptakan, mempertahankan dan meningkatkan  suatu citra atau image yang favourable bagi Instansi/Perusahaan dan mengurangi atau mengikis habis sama sekali Unfavourable image atau citra yang buruk terhadap Instansi/Perusahaan.
       Sedangkan manfaatnya bagi perusahaan sendiri terutama pada bagian divisi humas adalah dapat mengetahui informasi mengenai hal apa saja yang sedang hangat dibicarakan atau suatu masalah yang bersifat kontroversial, sehingga jika ada kekurangan atau opini yang bernada negatif dapat segera di tindak lanjuti, diperbaiki dan dicari jalan keluarnya atau solusi dari permasalahan tersebut, terutama jika berita atau informasi tersebut mengenai Rumah Sakit Dr. Hasan Sadikin Bandung, sehingga dapat mengurangi atau mengikis habis sama sekali Unfavourable image atau citra yang buruk terhadap Instansi/Perusahaan. Sehingga image atau citra Instansi/Perusahaan tersebut dapat bertahan secara positif. 
       Berikut ini data mengenai laporan rekapitulasi kliping perss RSHS yang penulis buat dari berbagai media surat kabar dapat di lihat pada tabel 2.8 di bawah ini :
Tabel 2.8

Buku Laporan Rekapitulasi Kliping Perss Rumah Sakit Dr. Hasan Sadikin Bandung
	NO
	Hari/Tanggal
	Sumber
	Judul Artikel/Berita
	Keterangan

	01
	Jumat, 19/08/2005
	Media Indonesia
	Transfer Teknologi Demi Hemat Uang Negara
	

	02
	Jumat, 19/08/2005
	Media Indonesia
	Meluas Wabah Campak di NTT
	

	03
	Sabtu, 20/08/2005
	Media Indonesia
	Penderita ISPA Meninggal
	

	04
	Sabtu, 20/08/2005
	Kompas
	Ketika Hidup di Topang Oleh Mesin
	

	05
	Senin, 27/08/2005
	Media Indonesia
	Nomor Telepone Penting
	

	06
	Sabtu, 20/08/2005
	Media Indonesia
	Ribuan Balita di NTT Di Isolasi
	

	07
	Minggu, 21/08/2005
	Kompas
	Cuci Darah
	

	08
	Jumat, 19/08/2005
	Tribun Jabar
	DBD Mewabah di Cianjur
	

	09
	Sabtu,20/08/2005
	HU-Pikiran rakyat
	Nyamuk Masih Menjadi Ancaman
	

	10
	Sabtu,20/08/2005
	Republika
	Jabar Endemis Penyakit Bermediator Parasit
	

	11
	Sabtu,20/08/2005
	Republika
	93 % Kasus DE ke Pengobatan Alternatif
	

	12
	Sabtu,20/08/2005
	Republika
	Surabaya KLB DB
	

	13
	Sabtu,20/08/2005
	Kompas
	Kloning Anjing
	

	14
	Sabtu,20/08/2005
	Kompas
	Demam Berdarah
	

	15
	Sabtu,20/08/2005
	Kompas
	Rumah Sakit Tolak Pasien Miskin
	

	15
	Sabtu,20/08/2005
	HU-Pikiran rakyat
	Perempuan Kulit Putih Beresiko Terkena Kanker
	

	17
	Sabtu,20/08/2005
	Suara Karya
	Surabaya Siaga Satu DBD
	

	18
	Sabtu,20/08/2005
	Republika
	Musim Kemarau Waspadai Diare
	

	19
	Sabtu,20/08/2005
	Media Indonesia
	Menangani Pecandu Narkoba dari Sisi Kesehatan
	

	20
	Minggu, 21/08/2005
	HU-Pikiran rakyat
	Resiko AIDS Pada Homoseksual
	

	21
	Minggu, 21/08/2005
	HU-Pikiran rakyat
	Pemutih Memaksa Melanin Mengubah Strukturnya
	

	22
	Minggu, 21/08/2005
	Kompas
	Darah Yang Tidak Terlalu Sedia
	

	23
	Minggu, 21/08/2005
	Suara Karya
	Meredam Penyebaran HIV/AIDS
	

	24
	Minggu, 21/08/2005
	Tribun Jabar
	Pelatihan Farmasi Klinik di RSHS
	

	25
	Minggu, 21/08/2005
	Tribun Jabar
	5 Keluarga Bebas DBD
	

	26
	Senin, 22/08/2005
	Media Indonesia
	Pemerintah Harus Serius Tanggapi Hepetitis B
	

	27
	Senin, 22/08/2005
	Suara Karya
	Rumah Sakit Tidak Bisa Berbuat Seenak-enaknya
	

	28
	Senin, 22/08/2005
	Kompas
	Kulit Putih Rentan Kanker
	

	29
	Senin, 22/08/2005
	Galamedia
	Penderita Polio Mencapai 129 Orang
	

	30
	Senin, 22/08/2005
	Kompas
	MUI, Vaksin Polio Halal
	

	31
	Senin, 22/08/2005
	Kompas
	Pasien Masih Terus Mengalir ke Rumah Sakit
	

	32
	Senin, 22/08/2005
	Kompas
	Agar Kamar Mandi Selalu Terlihat Baru
	

	33
	Senin, 22/08/2005
	Koran Tempo
	Hotline Pelayanan Kesehatan
	

	34
	Senin, 22/08/2005
	Koran Tempo
	Malang Butuh Vaksin Polio
	

	35
	Senin, 22/08/2005
	Tribun Jabar
	Taman Gizi dan Obat
	

	36
	Senin, 22/08/2005
	Tribun Jabar
	Tanaman Pengusir Nyamuk
	

	37
	Selasa, 23/08/2005
	Galamedia
	Disiapkan 70 Juta Dosis Vaksin PIN
	

	38
	Selasa, 23/08/2005
	Kompas
	Seekor Perkutut Di Bali Positif Terserang Virus
	

	39
	Selasa, 23/08/2005
	Republika
	Hipertensi Pengaruhnya Terhadap Jantung Anda
	

	40
	Selasa, 23/08/2005
	Kompas
	SMS Menkes 9611
	

	41
	Selasa, 23/08/2005
	Kompas
	Mata Sehat Dengan Teknologi Laser
	

	42
	Selasa, 23/08/2005
	Republika 
	Penyebab Terbesar DE Adalah Masalah Organik
	

	43
	Selasa, 23/08/2005
	Kompas
	Penderita Campak di Sumba Terus Membengkak
	

	44
	Selasa, 23/08/2005
	Kompas
	Menkes Tampung Pengaduan Publik Melalui SMS 9611
	

	45
	Selasa, 23/08/2005
	Kompas
	Sistem Nasional Untuk Tekan Komersialisasi
	

	46
	Selasa, 23/08/2005
	Kompas
	Cara Cepat Lapor ke Menkes
	

	47
	Selasa, 23/08/2005
	Hu-pikiran Rakyat
	Kasus Polio di Indonesia Masuk Kategori Luar Biasa
	

	48
	Rabu, 24/08/2005
	Media Indonesia
	Penggunaan Obat Pada Anak
	

	49
	Rabu, 24/08/2005
	Galamedia
	Pasien DBD di RSHS Bertambah
	

	50
	Rabu, 24/08/2005
	Koran Tempo
	Waspadai DBD
	

	51
	Rabu, 24/08/2005
	Suara Karya
	Dana Gizi Buruk Tak Bisa di Gunakan
	

	52
	Rabu, 24/08/2005
	Suara Karya
	Korban DBD Melonjak Drastis
	

	53
	Kamis, 25/08/2005
	Tribun Jabar
	Bawa Bayi ke Posyandu 30 Agustus
	

	54
	Kamis, 25/08/2005
	Republika
	Kecerdasan Spiritual Mampu Atasi Depresi
	

	55
	Kamis, 25/08/2005
	Suara Karya
	Di Batam, Limbah Rumah Sakit Masih di Abaikan
	

	56
	Kamis, 25/08/2005
	Republika
	Penderita DBD
	

	57
	Kamis, 25/08/2005
	Suara Karya
	Penderita DBD di Sumut Bertambah
	

	58
	Kamis, 25/08/2005
	Media Indonesia
	Perluas Cakupan PIN
	

	59
	Kamis, 25/08/2005
	Media Indonesia
	Ribuan Anak Terserang Diare
	


Sumber : Buku Laporan Rekapitulasi Kliping Perss RSHS, Agustus 2005
       Adapun salah satu contoh topik mengenai kliping pers yang penulis cantumkan pada bab ini pada saat melakukan kegiatan praktek kerja lapangan di bagian Humas dan protokoler adalah :
1. Nama Media

: Tribun Jabar

    Hari dan Tanggal

: Senin, 22 Agustus 2005

    Halaman


: 20

    Kolom


: 1

    Perihal


: Taman Gizi dan Obat.

    Analisa
: Berdasarkan dari topik di atas yaitu mengenai “Taman Gizi dan Obat” adalah mempunyai manfaat yang sangat banyak dalam kehidupan manusia, selain sebagai tempat menanam bunga yang dapat menampilkan keasrian lingkungan sekitar maupun lingkungan kota. Sehingga untuk dapat mewujudkan program tersebut maka sejak dini perlu di berikan pendidikan mengenai cinta akan lingkungan yang di tekankan kepada tunas-tunas bangsa. Dengan adanya program taman gizi dan obat ini maka dapat memperindah suasana lingkungan sekitar maupun lingkungan kota bila dapat di terapkan. Hal ini dapat mengurangi debu dan polusi udara di sekitar lingkungan Rumah Sakit maupun di lingkungan sekitar kita.
2. Nama Media

: Kompas

    Hari dan Tanggal

: Selasa, 23 Agustus 2005

    Halaman


: 15

    Kolom


: 6

    Perihal


: Cara Cepat Lapor Ke Menkes.

    Analisa
: Dengan adanya short message service (SMS) ke 9611 yaitu mengenai cara cepat lapor ke Menkes yang di lakukan oleh  Menteri Kesehatan RI (Dr. Siti Fadilah Supari) adalah merupakan salah satu kebijakan baru guna membuka line pengaduan seputar masalah kesehatan yang terjadi di daerah-daerah, sehingga bisa di tangani dengan cepat. Sebab banyak kejadian dan keluhan dari masyarakat seperti halnya kasus polio, gizi buruk, DBD, dan lain-lain. Sehingga Depkes di nilai lambat dalam merespon kasus kesehatan yang terjadi di masyarakat. Hal ini di lakukan oleh Menkes adalah merupakan suatu langkah yang sangat baik guna mengetahui sejauhmana keluhan masyarakat terhadap kinerja pihak-pihak kesehatan khususnya Rumah Sakit dalam menangani pasien, sehingga pasien dapat langsung melaporkan kinerja atau pelayanan pihak Rumah Sakit bila ada kasus atau kejanggalan  yang kurang memuaskan yang di alami oleh pasien.

3. Nama Media

: Suara Karya

    Hari dan Tanggal

: Kamis, 25 Agustus 2005

    Halaman


: 13

    Kolom


: 2

    Perihal


: Penderita DBD Di Sumut Terus Bertambah.
    Analisa
: Penyakit Dengue Shock Shyndrom (DBD) adalah suatu penyakit yang menakutkan bagi masyarakat, yang mana penyakit Dengue Shock Shyndrom bisa menelan korban tanpa memandang usia sehingga dampaknya korban DBD ini bisa meninggal akibat virus  yang di tularkan oleh nyamuk Aedes Albopictus. Kasus Dengue Shock Shyndrom (DBD) ini tidak hanya terjadi di Jabar, Jateng, Jakarta maupun pada daerah lainnya, tetapi sudah merambat ke Sumatra khususnya di kota Medan, sehingga pihak Pemerintah setempat maupun Departemen Kesehatan benar-benar ekstra dalam menangani kasus DBD. Ciri-ciri korban yang terkena DBD ini memiliki gejala yang khas seperti demam yang tinggi atau suhu badan naik terus menerus, sakit perut di daerah hulu hati, pendarahan di hidung dan kulit. Sehingga langkah untuk mempersempit penularan virus Dengue Shock Shyndrom (DBD) adalah melakukan pengasapan (fogging) di daerah yang rawan endemis dan melakukan gerakan 3 M (menutup, mengubur kaleng bekas, menguras bak mandi atau tempayan). Maraknya penderita DBD di akibatkan oleh cuaca yang mengalami panca roba antara musim penghujan dan musim kemarau sehingga membuat perkembangan jentik-jentik nyamuk berkembang biak dengan cepat.
4. Nama Media

: Hu-Pikiran Rakyat

    Hari dan Tanggal

: Kamis, 11 Agustus 2005

    Halaman


: 4

    Kolom


: 7

    Perihal


: Penipu Ngaku Dokter RSHS.

    Analisa
: Ternyata yang namanya tindak kejahatan tidak memandang tempat sehingga Rumah Sakit sekalipun menjadi sasaran empuknya, seperti yang terjadi peristiwa baru-baru ini di RSHS. Penipuan ini di lakukan lewat handphone (HP) dengan modus kecelakaan yang nyaris menelan korban, dimana penipu mengaku sebagai dokter  RSHS yang bernama dr. Sucahyo Triyono dengan nomor ponsel yang di gunakan pelaku 085217773818 guna untuk mengelabui pihak yang menjadi korban (yang di rugikan). Dengan adanya peristiwa semacam ini hendaknya pihak korban jangan panik dan menaruh percaya yang berlebihan kepada orang yang belum di kenal identitasnya sekalipun mengaku dokter yang bertugas di RSHS. Langkah yang tepat adalah sebaiknya menghubungi atau mendatangi langsung pihak Rumah Sakit untuk mengetahui informasi yang lebih jelas dan akurat untuk mengetahui secara benar kasus atau kejadian mengenai informasi yang belum jelas kebenarannya, sehingga kita tidak di rugikan oleh oknum-oknum yang tidak bertanggung jawab.

5. Nama Media

: Suara Karya

    Hari dan Tanggal

: Senin, 22 Agustus 2005

    Halaman


: 12

    Kolom


: 1

    Perihal


: Rumah Sakit Tidak Bisa Berbuat Seenak-

 enaknya.

    Analisa
: Melihat pelayanan Rumah Sakit di Indonesia sangatlah berdampak buruk bila menolak orang miskin untuk berobat, yang mana pihak Rumah Sakit dengan seenaknya dalam menerapkan tarif kamar dan harga obat yang mencekik leher. Pada dasarnya fungsi dari Rumah Sakit adalah untuk memberi pelayanan dan pertolongan bagi orang yang membutuhkan perawatan terhadap pasien yang mengalami berbagai keluhan maupun penyakit yang di deritanya. Maka dengan adanya Rancangan Undang-Undang Rumah Sakit yang sedang di godok oleh Departemen Kesehatan adalah merupakan suatu kebijakan yang sangat baik. Dengan adanya UU Rumah Sakit itu nantinya Rumah Sakit, baik negeri maupun swasta tidak bisa lagi berbuat seenak-enaknya dalam menerapkan tarif kamar dan harga obat yang mencekik leher termasuk juga menolak orang miskin untuk berobat. Dengan adanya Rancangan Undang-Undang Rumah Sakit itu kelak nantinya bisa berpihak pada rakyat miskin sehingga pelaku Rumah Sakit tidak terkesan pola pikirnya cenderung berbau bisnis tetapi memberikan pertolongan dan pelayanan yang akurat.

6. Nama Media

: Hu-Pikiran Rakyat

    Hari dan Tanggal

: Senin, 29 Agustus 2005

    Halaman


: 3

    Kolom


: 6

    Perihal


: Humas Rumah Sakit Punya Peranan Penting.

    Analisa
: Humas adalah merupakan ujung tombak dari suatu perusahaan. Demikian juga halnya humas Rumah Sakit sangatlah berperan dalam meningkatkan citra Rumah Sakit di mata masyarakat. Pelayanan akan ketersediaan informasi yang akurat dan seimbang yang di berikan humas akan menjadi sumber berita yang positif bagi media massa, sehingga keterampilan dan profesionalisme humas sebagai lembaga penyedia informasi yang berkaitan dengan Rumah Sakit sangat penting dan tidak dapat di abaikan begitu saja. Dengan adanya pelatihan jurnalistik dan humasan yang di berikan kepada karyawan dan staf humas Rumah Sakit adalah sangat tepat, terutama bagi petugas humas yang memiliki peran dan fungsi pelayanan informasi, mengenai pelayanan kesehatan Rumah Sakit kepada masyarakat. Sehingga suasana pembangunan dalam pelayanan kesehatan akan kondisif.

7. Nama Media

: Koran Tempo

    Hari dan Tanggal

: Rabu, 24 Agustus 2005

    Halaman


: C11

    Kolom


: 1

    Perihal


: Waspadai Demam Berdarah.

    Analisa
: Memasuki musim hujan atau yang disebut dengan musim panca roba pada akhir bulan Agustus sampai awal September pemerintah DKI Jakarta, warga di himbau untuk mewaspadai penyakit demam berdarah dengue (DBD). Sebab potensi penyebaran DBD sangat besar jika sudah memasuki pada musim penghujan. Langkah yang tepat untuk mengajak warga adalah dengan melakukan gerakan 3 M yaitu mengubur, menutup dan menguras dengan mengintensifkan untuk membasmi jentik nyamuk, sebab dengan cara ini cukup membantu upaya dalam mencegah penyebaran penyakit yang bersumber dari nyamuk jenis Aedes aegypti serta senantiasa menjaga kebersihan lingkungan. Selain gerakan 3 M dapat juga melakukan pengasapan (fogging) mulai dari setiap kelurahan untuk pencegahan DBD secara meluas.

8. Nama Media

: Hu-Galamedia

    Hari dan Tanggal

: Senin, 01 Agustus 2005

    Halaman


: 6

    Kolom


: 2

    Perihal


: Meningkatnya, Anak dan Remaja Merokok.

    Analisa
: Meningkatnya kebiasaan merokok di kalangan anak dan remaja di kota-kota besar cenderung mengalami peningkatan, hal ini akibat gencarnya promosi rokok di berbagai media. Tingginya kebiasaan merokok di kalangan anak dan remaja karena belum memahami apa itu bahaya merokok bagi kesehatan dan dampak zat adiktif dari nikotin yang terdapat di dalam rokok tersebut. Maka perlu di lakukan suatu gebrakan dalam mensosialisasikan secara terus-menerus tentang bahaya rokok dan upaya perlindungan bagi perokok pasif kepada remaja dan anak-anak agar mereka dapat mengetahui sejak dini dampak dari bahaya merokok.

9. Nama Media

: Suara Karya

    Hari dan Tanggal

: Minggu, 14 Agustus 2005

    Halaman


: 16

    Kolom


: 2

    Perihal


: Efek Negatif Anti-Nyamuk.

    Analisa
: Anti-nyamuk adalah salah satu alternatif untuk mengusir atau membunuh nyamuk yang sering di pakai oleh manusia. Umumnya bahan aktif yang di pakai pada obat nyamuk adalah yang cepat terurai dan berdaya racun tinggi, dengan artian mematikan nyamuk dengan cepat. Pemakaian obat nyamuk yang tidak benar akan dapat membahayakan kesehatan seperti batuk, alergi maupun asma. Resiko terbesar adalah terdapat pada obat nyamuk bakar akibat asapnya yang dapat terhirup. Maka solusi untuk mencegah pemakaian anti nyamuk yang berlebihan adalah alternatif yang aman adalah kelambu, dimana kelambu dinilai lebih aman jika di bandingkan dengan obat nyamuk yang mengandung banyak zat kimia yang dapat berbahaya dan merugikan bagi kesehatan kita.
10. Nama Media

: Republika

      Hari dan Tanggal

: Selasa, 16 Agustus 2005

      Halaman


: 18

      Kolom


: 1

      Perihal


: RSPP Terima Sertifikat Akreditasi.

      Analisa
: Penerimaan sertifikat akreditasi bukan berarti telah lulus penilaian melainkan justru sebagai amanah untuk terus meningkatkan kualitas layanan. Karena di perlukan suatu proses monitoring dan evaluasi agar layanan yang di berikan tetap sesuai dengan standart yang di tentukan dalam hal layanan kepada masyarakat. Dengan di berikannya sertifikat kepada Rumah Sakit Pusat Pertamina (RSPP) yang di serahkan oleh Dirjen Pelayanan Medis Departemen Kesehatan, Farid W Husein kepada Direktur RSPP, Dr. Sutji A Marion Sp.P adalah harus memiliki makna yang penting dalam meningkatkan kualitas layanan kepada masyarakat sehingga akan berdampak pada kepuasan masyarakat.
2.1.3. Deskripsi dan Contoh Kegiatan  Insidentil Selama Praktek Kerja Lapangan di RSHS Bandung
 2.1.3.1. Mengantar majalah Semijurnal Farmasi & Kesehatan 
       Pada kondisi-kondisi tertentu, selama melakukan praktek kerja lapangan, penulis juga membantu pekerjaan pegawai dalam mengantar majalah Semijurnal Farmasi &   Kesehatan, Ethical Digest, No.19/Tahun. III/September 2005 kebeberapa bagian divisi yang ada di lingkungan internal RSHS seperti kebagian divisi Spesialis Rehabilitasi Medik, Spesialis Bedah Saraf, Spesialis Kulit dan Kelamin, Spesialis THT, Spesialis Kebidanan dan Kandungan, Spesialis Radiology, Spesialis Gigi, Spesialis Patology Klinik, Spesialis Kedokteran Nuklir, Spesialis Penyakit Dalam. Adapun contoh majalah tersebut terlampir di lembar lampiran.
 2.1.3.2. Monitoring lapangan tentang pelaksanaan PIN Polio
       Pada saat penulis melakukan praktek kerja lapangan di Rumah Sakit Dr. Hasan Sadikin yakni melakukan monitoring lapangan dengan pegawai humas dalam rangka tentang pelaksanaan PIN Polio yang diadakan di Rumah Sakit Dr. Hasan Sadikin pada putaran satu dan dua yakni pada tanggal 30 agustus dan 27 September 2005, untuk mengetahui jumlah data balita dan anak-anak yang akan di beri vaksin polio yang manfaatnya adalah supaya bangsa Indonesia bebas dari virus penyakit polio. Adapun pemberian vaksin polio tersebut tidak dipungut biaya tetapi gratis. Berdasarkan laporan buku kunjungan pasien polio jumlah pasien yang terdata kurang lebih 120 pasien yang di beri vaksin polio, adapun laporan rekapitulasinya dapat dilihat pada tabel 2.9 di bawah ini :
Tabel 2.9

Buku Kunjungan Pasien PIN POLIO 
 2.1.3.3. Menerima Telepon
       Setiap mahasiswa yang mengikuti praktek kerja lapangan di bagian divisi Humas & Protokoler mempunyai tugas untuk menerima setiap telepon yang masuk, terutama ketika Ka. Humas dan Stafnya sedang sibuk atau tidak ada di tempat pada saat tertentu. Adapun telepon yang masuk selain berasal dari lingkungan internal RSHS ada juga dari pasien, keluarga pasien serta pelanggan lainnya yang datang ke RSHS untuk menanyakan keberadaan pasien yang di rawat, mengenai tarif rawat inap di Paviliun Anggrek dan Paviliun Parahyangan, tata cara pengurusan Askes, Kartu Sehat dan sebagainya. Selain itu ada juga penelepon yang menyampaikan keluhan, kritik dan saran terhadap pelayanan yang diberikan oleh  Rumah Sakit Dr. Hasan Sadikin Bandung.
 2.1.3.4. Menempelkan Poster, Brosur Serta jumlah data kasus DHF 
       Selain itu juga, penulis dengan pegawai humas melakukan monitoring lapangan untuk mengetahui informasi-informasi yang terjadi di lingkungan internal RSHS, seperti pada ruang Paviliun Anggrek, Unit Gawat Darurat (UGD), Paviliun Parahyangan. Kemudian kegiatan lainnya adalah menempelkan beberapa poster dan brosur mengenai berita  kesehatan yang akan di tempelkan dipapan informasi yang telah tersedia secara khusus di lingkungan internal RSHS, fungsinya adalah bila wartawan maupun pengunjung internal maupun eksternal yang memerlukan informasi atau berita-berita yang terkait dengan kesehatan maupun alur Rumah Sakit dapat langsung melihatnya di papan informasi yang telah tersedia. 
 2.1.3.5. Membuka kotak saran 
       Kegiatan untuk tahap selanjutnya yang bersifat insidentil yang penulis lakukan adalah membuka kotak saran yang ada di lingkungan internal RSHS bersama pegawai humas. Isi kotak saran tersebut nantinya akan di berikan kepada setiap divisi yang bersangkutan untuk di tindak lanjuti, dirapatkan dan dibahas serta dicari solusi dari permasalahan tersebut, supaya tiap-tiap divisi yang mendapatkan kritikan maupun saran dari kotak saran tersebut dapat memperbaiki segala kekurangan-kekurangannya untuk kemajuan divisi yang terkait tersebut maupun umumnya pada RSHS itu sendiri. Adapun isi dari kotak saran tersebut dapat di lihat pada tabel 2.10 di bawah ini :
Tabel 2.10
Lapora Rekapitulasi Kotak Saran dan Kritik RSHS
2.2. Analisa Kegiatan Selama Praktek Kerja Lapangan
2.2.1. Analisa Tentang Humas
       Dengan melihat perkembangan humas yang ada di suatu perusahaan sangatlah mempunyai hubungan yang erat sekali dengan kemajuan-kemajuan dalam masyarakat di berbagai bidang. Kegiatan humas ini pada hakikatnya adalah kegiatan berkomunikasi dengan berbagai macam simbol komunikasi, verbal maupun non-verbal. Kegiatan komunikasi verbal ini meliputi pekerjaan penyelenggaraan pameran, seminar, special event, riset/penelitian, pers kliping dan sebagainya. Sedangkan komunikasi yang berbentuk verbal lisan antara lain jumpa pers, guest guide/open house, presenter dan desk informations. Maka untuk lebih terperinci mengenai deskripsi atau penjabaran dari ilmu humas itu sendiri, maka terlebih dahulu penulis menjelaskan tentang humas beserta analisanya.
Defenisi Humas atau Public Relations
Defenisi Public Relations menurut Howard Bonharm : 

“Public Relations is the of bringing about better public understanding which breeds greater public confidence for any individual or organizations”.
“Bahwa public relations adalah suatu seni untuk menciptakan suatu pengertian publik secara lebih baik sehingga dapat memperdalam kepercayaan publik terhadap seseorang atau sesuatu organisasi/badan”. (Neni Yuliantina, 2000:27).
Definisi Public Relations menurut M.O. Palapa dan Atang Syamsudin :

“Public Relations adalah suatu bentuk spesialisasi komunikasi yang bertujuan untuk memajukan saling mengerti dan bekerja sama antara semua pihak yang berkepentingan guna mencapai keuntungan dan kepuasan bersama”. (Linggar.M. Anggoro, 2000:29).

Definisi Public Relations menurut Prof. Marston :

“Public Relations is the management function which evaluates public attitudes, identifies the policies and procedures of an organization with the public interest, and executes a program of action and communication to earn public understanding and acceptance”.

“Public Relations adalah fungsi manajemen yang menilai sikap publik, mengidentifikasikan kebijaksanaan dan tata cara sebuah organisasi demi kepentingan publik, dan melaksanakan program kegiatan dan komunikasi untuk meraih pengertian umum dan dukungan publik”. ( Efendy, 1993:117).

Defenisi Humas menurut (British) Institute Of Public Relations :

“Praktek Humas atau Public Relations adalah keseluruhan upaya yang di langsungkan secara terencana dan berkesinambungan dalam rangka menciptakan dan memelihara niat baik dan saling pengertian antara suatu organisasi dengan segenap khalayaknya”. ( Frank Jefkins, 1992:8).
Defenisi Humas menurut Frank Jefkins :

“Sesuatu yang merangkum keseluruhan komunikasi yang terencana, baik itu ke dalam maupun keluar, antara suatu organisasi dengan semua khalayaknya dalam rangka mencapai tujuan-tujuan spesifik yang berlandaskan pada saling pengertian”. (Frank Jefkins, 1992:9).

Defenisi Humas menurut kamus Fund and Wagnal, American Standart Desk Dictionary terbitan 1994 :


“Segenap kegiatan dan tehnik atau kiat yang di gunakan oleh organisasi atau individu untuk menciptakan atau memelihara suatu sikap dan tantangan yang baik dari pihak luar terhadap keberadaan dan sepakterjangnya”. (Linggar.M. Anggoro, 2000:2).

Defenisi Humas menurut Rumusan Internasional Public Relations Association (IPRA) : 


“PR adalah fungsi manajemen dari sikap budi yang terencana dan berkesinambungan, yang dengan itu organisasi dan lembaga-lembaga yang bersifat umum dan pribadi berupaya membina pengertian, simpati dan dukungan dari mereka yang ada kaitannya atau mungkin ada hubungannya dengan jalan menilai pendapat umum diantara mereka untuk mengkorelasikan sedapat mungkin kebijaksanaan dan tata cara mereka yang dengan informasi yang berencana dan tersebar luas mencapai kerja sama lebih produktif”. (Frida Kusumastuti, 2002:14).
       Dari defenisi di atas, dapat ditarik kesimpulan antara defenisi tersebut dengan kinerja humas yaitu menjadi dua klasifikasi. Pertama, tentang karakteristik (ciri-ciri) humas. Kedua, keberadaan humas dalam organisasi/perusahaan yang meliputi tujuan humas, fungsi humas, tugas dan kegiatan humas.
 2.2.1.1. Karakteristik Humas

       Mencermati defenisi humas pada penjabaran diatas, maka dapat diuraikan bahwa ada empat ciri utama yang di sebut sebagai karakteristik humas yakni :

1. Adanya Upaya Komunikasi Yang Bersifat Dua Arah

       Komunikasi timbal balik dalam praktik kehumasan bukan berarti komunikasi yang harus bersifat langsung, melainkan bersifat tertunda (delayed). Oleh karena itu, setiap upaya yang memungkinkan terjadinya arus timbal balik dapat di sebut sebagai komunikasi kehumasan. Upaya-upaya tersebut misalkan dengan menyediakan sarana/media komunikasi seperti kotak surat, bulletin atau media internal (IngGriya), suatu forum atau pertemuan yang di format untuk terjadinya dialog semisal program orientasi bagi karyawan baru , rapat, pertemuan dan forum bebas dan sebagainya.
2. Sifat Yang Terencana

       Sifat humas yang terencana mengandung pengertian bahwa kerja/aktivitas humas merupakan kerja/aktivitas yang berkesinambungan , memiliki metode, terintegrasi dengan bagian lain dan hasilnya tangible (nyata). Syarat terencana dan berkesinambungan ini merupakan salah satu syarat yang di nilai dalam kompetisi tertinggi program PR Internasional, yakni Golden World Award for Excellence in PR (GWA) yang di selenggarakan IPRA (International Public Relations Association).
3. Berorientasi Pada Organisasi/Lembaga

       Dengan mencermati orientasi tersebut, maka syarat mutlak dalam kerja humas adalah pemahaman yang tinggi terhadap Visi, Misi, dan budaya organisasi/lembaga. Visi, Misi, dan budaya organisasi/lembaga inilah yang menjadi materi utama humas sehingga dapat mencapai tujuan humas dan mendukung tujuan manajemen lainnya, termasuk tujuan marketing.
4.  Sasarannya adalah Publik

       Sasaran humas adalah publik, yakni suatu kelompok dalam masyarakat yang memiliki karakteristik kepentingan yang sama. Dalam praktik publik ini di kelompokkan menjadi dua, yakni publik internal dan publik eksternal. Publik internal ini meliputi publik karyawan yakni mereka yang bekerja dalam perusahaan dengan karakteristik kepentingan berupa kesejahteraan, promosi jabatan dan penghargaan prestasi kerja. Sedangkan  publik eksternalnya yakni komunitas lokal (tetangga) yang memiliki karakteristik kepentingan rasa aman, keindahan dan kesehatan lingkungan.
 2.2.1.2. Tujuan Humas

       Melihat keberadaan humas dalam organisasi/perusahaan maka pada hakikatnya humas mempunyai tujuan. Adapun tujuan humas di dalam suatu organisasi/perusahaan adalah :

1. Terpelihara dan terbentuknya saling pengertian
2. Menjaga dan membentuk saling percaya
3. Memelihara dan menciptakan kerja sama
4. Memperbaiki citra jika citra Perusahaan menurun/rusak.

       Oleh karenanya penulis cenderung melihat hubungan organisasi/perusahaan dengan publik sebagai simbiose mutualistik, sehingga dari empat tujuan humas tersebut adalah membentuk suatu citra/image yang favourable terhadap organisasi/perusahaan.
 2.2.1.3. Fungsi Humas

       Melihat fungsi humas dalam suatu organisasi/perusahaan dalam mencapai tujuan organisasi menurut Cutlip dan Center bahwa fungsi humas meliputi beberapa hal :

1. Menunjang kegiatan manajemen dan mencapai tujuan organisasi 

2. Menciptakan komunikasi dua arah secara timbal balik dengan menyebarkan informasi dari perusahaan kepada publik dan menyalurkan opini publik kepada perusahaan.

3. Melayani publik dan memberikan nasihat kepada pimpinan organisasi untuk kepentingan umum.

4. Membina hubungan secara harmonis antara perusahaan dengan publik, internal maupun eksternal.
 2.2.1.4. Tugas Humas

       Adapun tugas dari humas dalam suatu lembaga/perusahaan yang berhubungan erat dengan tujuan dan fungsi humas yaitu :

1. Menginterpretasikan (menafsirkan), menganalisis dan mengevaluasi  kecenderungan perilaku publik, yang kemudian direkomendasikan kepada manajemen untuk merumuskan kebijakan lembaga/perusahaan.

2. Mempertemukan kepentingan organisasi/lembaga dengan kepentingan publik.
3. Mengevaluasi program-program organisasi/lembaga, khususnya yang berkaitan dengan publik atau untuk senantiasa memonitor semua program.
       Sehingga penulis dapat menyimpulkan bahwa Humas RSHS sudah bekerja dengan efektif dan semaksimal mungkin di dalam melaksanakan tugas dan tanggung jawabnya, baik itu dalam membina hubungan kedalam (Publik Internal) maupun keluar (Publik Eksternal).
2.2.2. Analisa Tentang Aktivitas Kerja Humas
       Berkembang dan semakin majunya suatu Instansi/Perusahaan maka sudah tentu aktivitas yang terjadipun akan semakin kompleks. Dengan adanya antisipasi atau pengendalian yang sangat besar maka implikasinya atau pengaruhnya terhadap pimpinan suatu Perusahaan khususnya Humas RSHS di dalam menjalankan roda-roda kegiatan perusahaan yang dikelola atau yang di kendalikannya juga semakin besar. Didalam suatu perusahaan peranan Humas (Public Relations) sangat di perlukan sekali, karena merupakan salah satu kunci atau ujung tombak dari suatu perusahaan yang sangat memahami situasi dan kondisi bagaimana keadaan manajemen suatu Perusahaan, sehingga humas adalah sebagai sumber informasi yang utama dan terutama bagi publik yang membutuhkan informasi. Adapun ruang lingkup dari Humas (Public Relations) itu sendiri adalah meliputi :

1. Membina hubungan kedalam (Public Internal)

Adapun publik internal yang maksud di sini adalah publik yang merupakan bagian dari satu unit, badan, perusahaan/lembaga.

2. Sanggup atau mampu untuk mengidentifikasikan hal-hal yang menimbulkan gambaran yang positif maupun yang negatif  di dalam masyarakat sebagai kebijaksanaan yang di jalankan oleh suatu lembaga organisasi maupun perusahaan.

3. Mampu membina hubungan eksternal, hubungan eksternal yang di maksud adalah publik umum (masyarakat) yang mengusahakan tumbuhnya sikap dan gambaran mengenai sesuatu yang baik terhadap publik yang berada di luar ruang lingkup Rumah Sakit Dr. Hasan Sadikin Bandung.
2.2.3. Analisa Tentang Aktivitas  Humas Selama PKL
       Di dalam upaya menempuh atau mencapai suatu target sasaran dari visi, misi dan tujuan RSHS yang sudah di tetapkan dengan sedemikian rupa, maka diperlukan adanya suatu kegiatan-kegiatan yang terstruktur dan terprogram. Sehingga dengan adanya upaya-upaya tersebut diharapkan dapat meningkatkan efektifitas, efisiensi dan sumber daya secara optimal. Adapun kegiatan yang di maksud adalah adanya rangkaian aktivitas pelayanan yang tersusun dalam perencanaan program kegiatan (agenda kerja) selama setahun.
       Agenda kerja Humas Rumah Sakit Dr. Hasan Sadikin Bandung merupakan rencana kegiatan yang akan dilaksanakan dan akan di jadikan sebagai bahan rujukan serta pedoman dalam setiap pengambilan kebijakan kehumasan Rumah Sakit dalam menjalankan peranan dan fungsi pokoknya. Adapun program kegiatan kerja Humas disusun berdasarkan analisis dan evaluasi dari perkembangan dari tahun-tahun sebelumnya dan berpedoman pada program pengembangan kehumasan Rumah Sakit Dr. Hasan Sadikin Bandung dengan mempertimbangkan faktor-faktor internal dan eksternal yang telah dan akan terjadi. Sedangkan di dalam pelaksanaannya akan di evaluasi setiap tahun triwulan dan dibuat laporan kerja tahunan. Berdasarkan kemampuan yang ada, maka pelaksanaan kegiatan kerja Humas Rumah Sakit Dr. Hasan Sadikin diprioritaskan pada pengembangan kehumasan Rumah Sakit Dr. Hasan Sadikin yakni meliputi peningkatan kinerja manajemen, sarana dan sumber daya manajemen.
       Fase perencanaan pelaksanaan kegiatan humas tersebut yakni menghendaki pemikiran yang matang, karena fase inilah yang menentukan keberhasilan pada fase operasionalnya. Perencanaan dan pelaksanaan kegiatan humas sangat menghendaki penglihatan yang jauh kedepan, kedalam dan ke sekelilingnya. Adapun tahap pelaksanaan perencanaan program kegiatan kerja yang di lakukan oleh Humas Rumah Sakit Dr. Hasan Sadikin yakni sebagai berikut :
1. Tahap Perencanaan 

Pada tahap perencanaan pelaksanaan kegiatan kerja yang dilakukan oleh Rumah Sakit Dr. Hasan Sadikin perlu melakukan adanya komunikasi interpersonal dan komunikasi intrapersonal.
2. Penggiatan

Tahap pelaksanaan yang secara aktif dilakukan, terencana dan yang telah di susun  berdasarkan data-data yang otentik atau yang faktual yang telah dikerjakan yakni pada tahap sebelumnya oleh Humas Rumah Sakit Dr. Hasan Sadikin Bandung.
3. Evaluasi
Evaluasi yang dilakukan Humas Rumah Sakit Dr. Hasan Sadikin terhadap suatu hasil yang telah di tentukan dengan adanya suatu konsep dan arah yang objektif dalam kemajuan bidang manajemen Rumah Sakit itu sendiri.
       Sehingga dengan menggunakan ketiga tahap pelaksanaan perencanaan program kegiatan kerja kehumasan tersebut, hal ini dimaksudkan agar Humas Rumah Sakit Dr. Hasan Sadikin mampu menganalisis situasi maupun kondisi serta dapat mengidentifikasikan suatu permasalahan.
2.2.4. Analisa Pelayanan Humas Rumah Sakit Dr. Hasan Sadikin Kepada Mahasiswa PKL
       Berdasarkan dari acuan kegiatan kerja Humas yang telah di jabarkan sebelumnya, penulis menilai bahwa Humas Rumah Sakit Dr. Hasan Sadikin telah melakukan kegiatan yang bersifat internal maupun ekstrenal. 
       Dengan demikian, kegiatan yang bersifat internal maupun ekstrenal ini sangat banyak yang dilakukan oleh Humas Rumah Sakit Dr. Hasan Sadikin, tetapi kegiatan internal Humas yang penulis kerjakan selama mengikuti kegiatan praktek kerja lapangan yaitu membuat kliping, menerima telepon dari internal RSHS, membuka kotak saran, sedangkan kegiatan eksternal yang penulis lakukan selama praktek kerja lapangan yakni menempelkan brosur, poster, data jumlah kasus DHF di papan informasi,  membantu pegawai untuk monitoring lapangan di lingkungan RSHS, memberi dan mengarahkan pelayanan alur informasi kepada pelanggan RSHS. Dengan demikian bahwa kinerja seorang humas telah dilakukan dan dijalankan dengan seefektif mungkin.







